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ABSTRACT

Wawatjan Babad Sumedang is one of the ancient texts telling about the struggle of Prabu Geusan Ulnn in
defending and taking responsibility for Sumedang from the Cirebon attack as a result of the love between him and
Harisbaya, the empress of Cirebon. In one part of this chronicle, the Hanjuang was planted by a character named
Embah Djaja Perkosa. 1t is the background for the study of the manuscript from an ethnobotanical perspective.
This study uses qualitative methods with data collection techniques through interviews, observation, and literature
studies. Interviews were conducted in a semi-structured and snowball-sampling manner with community leaders.
Furthermore, observation was carried out by visiting the Hanjuang Kutamaya complex in Padasuka 1 illage,
North Sumedang District, Sumedang Regency, West Java. While the literature study was performed on related
references, especially the Wawatjan Babad Sumedang Manuscript. Hanjuang is mentioned in the text in verses
148, 149, 171, and 172. Hanjuang itself is a siloka of ""hayu urang berjuang' or "let's fight" . In the written
texct, the word ngalakai is a sign that the Hanjuang needs an appropriate environment to live in. This suitable
environment is filled with the flourishing of Kutamaya thanfks to the existence of the river there. In addition, the
process of planting Hanjuang in the events in the script is done by stem cuttings. However, the Hanjuang side as
an indicator has not been resolved in this study, so further research is needed on this matter.

Keywords: Wawatjan Babad Sumedang, Hanjuang, ezhnobotanical.

ABSTRAK

Wawatjan Babad Sumedang merupakan salah satu naskah kuno yang menceritakan petjuangan
Prabu Geusan Ulun dalam mempertahankan dan mempertanggung jawabkan Sumedang dari
serangan Cirebon akibat cinta antara dirinya dengan Harisbaya, permaisuri Cirebon. Dalam salah
satu bagian babad ini, Hanjuang ditanamkan oleh seorang tokoh bernama Embah Djaja Perkosa.
Hal tersebut menjadi latar belakang kajian naskah dari perspektif etnobotani. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dan studi pustaka. Wawancara dilakukan dengan cara semi-terstruktur dan snowball-sampling
dengan tokoh masyarakat. Selanjutnya observasi dilakukan dengan mengunjungi kompleks
Hanjuang Kutamaya di Desa Padasuka, Kecamatan Sumedang Utara, Kabupaten Sumedang,
Jawa Barat. Sedangkan studi pustaka dilakukan terhadap referensi-referensi terkait, khususnya
Naskah Wawatjan Babad Sumedang. Hanjuang disebutkan dalam teks pada bagian 148, 149, 171,
dan 172. Hanjuang sendiri merupakan siloka dati "hayu nrang berjuang”. Dalam teks tertulis, kata
ngalakai adalah tanda bahwa Hanjuang membutuhkan lingkungan yang layak untuk ditinggali.
Lingkungan yang cocok ini dipenuhi dengan suburnya Kutamaya berkat keberadaan sungai di
sana. Selain itu, proses penanaman Hanjuang dalam kejadian-kejadian dalam naskah dilakukan
dengan cara stek batang. Namun sisi Hanjuang sebagai indikator belum terpecahkan dalam
penelitian ini, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut.

Keywords: Wawatjan Babad Sumedang, Hanjuang, Etnobotani

33


http://dx.doi.org/10.30821/kfl:jibt.v7i1.14589
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/klorofil
mailto:fauzanahmadwijaya14@gmail.com

Klorofil : Jurnal Ilmu Biologi Dan Terapan, Vol. (7) No. (1) 2023 : Page: 33 - 40

PENDAHULUAN
Etnobotani  didefinisikan ~ sebagai  sebuah
pendekatan  interdisiplin = yang  digunakan untuk

menggambarkan hubungan antara manusia, lingkungan,
dan tumbuhan serta dalam hal ini berakar pada ekonomi
dan botani kolonial karena sepanjang sejarah para
petualang dan pedagang mendeskripsikan pemanfaatan
suatu tanaman oleh masyarakat adat untuk tujuan
ekonomi, religi, ataupun kesehatan (Astria dkk., 2013;
Fuller, 2013; Cahyanto dkk., 2018; Suproborini dkk.,
2018; Cahyanto dkk., 2020a). Ruang lingkup kajian
Etnobotani sendiri meliputi enam kajian yaitu Botani,
Ekologi, Farmakologi, Sosioantropologi, Linguistik dan
Ekonomi (Dharmono, 2018). Etnobotani punya peran
penting dalam melestarikan dan membongkar misteri
hubungan sejumlah tumbuhan dengan manusia. Lewat
Etnobotani, sejumlah kepercayaan ataupun manuskrip
dapat dipahami lebih baik dan dikembangkan menjadi
ilmu yang lebih jauh lagi.

Kabupaten Sumedang merupakan salah
kabupaten tua di Jawa Barat yang sejak abad ke-16 telah
memiliki pusat pemerintahan tradisional tersendiri
bernama kerajaan Sumedang Larang sekaligus penerus
Kerajaan Sunda Pajajaran setelah dihancurkan oleh
Kerajaan Islam Banten (S, 2011; Sunarni, 2016;
Luthfiatin & Abdillah, 2022). Kabupaten yang berjuluk
“Sumedang Pusenr Budaya Sunda (Sumedang Pusat
Budaya Sunda)” ini berbatasan dengan Kabupaten
Indramayu di sebelah Utara, Kabupaten Majalengka di
sebelah Timur, Kabupaten Garut di Selatan, Kabupaten
Bandung di Barat Daya, serta Kabupaten Subang di
sebelah Barat dan secara geografi merupakan merupakan
daerah antiklinorium berbentuk cembung ke arah utara
dengan arah sumbu lipatan barat-timur serta berada di
kaki Gunung Tampomas (Bemmelen, 1949; Andini,
2017; Djuwendah dkk., 2018). Sebagai sebuah daerah
yang sarat akan sejarah, Sumedang dianugerahi sejumlah
kesenian dan adat istiadat seperti Ngalaksa, Jentreng,

satu

Kuda Renggong, Reog, Upacara Senen Taun, Ngaruat
Jagat, Goong Renteng, dan tradisi Ngumbah Pusaka
yang dilakukan di Museum Prabu Geusan Ulun
(Tubagus dkk., 2020). Selain tradisi-tradisi tadi
Sumedang memiliki cerita sejarah ikonik berjudul
Hanjuang di Kutamaya vyang terkandung dalam
Wawatjan Babad Sumedang.

Babad merupakan sebuah sastra klasik berisi cerita
atau kisah yang dikemas dalam bentuk puisi tradisional
atau pupuh (Faha, 2014; Irawan, 2016; Utama, 2021).
Babad sendiri dalam tradisi Melayu disebut dengan
silsilah dan tambo ataupun hikayat (Qur' ani, 2018).
Penceritaan babad cenderung istana sentris karena
berkutat pada kehidupan elit politik kerajaan saja dan
juga kental ideologi Hindu serta Islam, sedangkan gaya
penyampaiannya yang berbentuk puisi dan prosa
berpangkal pada tradisi lisan (Margana, 2004; Faha, 2014;
Birsyada, 2016; Qut' ani, 2018). Babad juga sarat dengan
unsur mistis, cenderung anakronistis, tidak kronologis,
dan memiliki aspek keberpihakan yang jelas (Berg, 1955;
Birsyada, 2016; Utama, 2021). Terlepas dari posisinya
yang sangat berkutat pada istana, babad tetap memiliki
fungsi bagi seperti mengandung silsilah keluarga & kisah
para leluhur dan memberikan pembelajaran moral serta
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menundukkan masyarakat (Birsyada, 2016; Jaya dkk.,
2016; Qur' ani, 2018).

Wawacan Babad Sumedang merupakan karya
historiografi tradisional dari Sumedang yang ditulis
bahkan disalin sekitar abad 17-20 dalam bahasa sunda
buhn (bahasa sunda kuno) dengan tiga variasi huruf yaitu
huruf Jawi (di Museum Leiden Belanda), huruf Arab
Pegon (di Museum Pangeran Geusan Ulun Sumedang
dan milik pribadi masyarakat Sumedang), dan huruf
Latin (di Perpusnas RI) (Irawan, 2016; Sulianti &
Widyasari, 2021). Babad Sumedang sendiri termasuk ke
dalam kategori naskah kuno. Naskah kuno merupakan
sebuah dokumen berumur sekurang-kurangnya 50
tahun, berupa hasil tulisan tangan atau mesin tik dalam
berbagai aksara dan bahasa daerah, dan berisi berbagai
pengetahuan berkaitan dengan adat istiadat ataupun
budaya masa lampau yang bernilai sejarah (Zulfitri,
2014). Babad ini secara umum menceritakan Prabu
Geusan Ulun yang berjuang mempertahankan dan
mempertanggungjawabkan Sumedang dari serangan
Cirebon sebagai imbas dari cinta antara beliau dengan
Harisbaya — permaisuri Cirebon (Irawan, 2016). Namun
dalam salah satu potongan babad ini disebutkan tanaman
hanjuang yang dalam ceritanya ditanam oleh Embah
Djaja Perkosa.

Tanaman Hanjuang (Cordyline fruticose) adalah
tumbuhan tahunan kategori perdu berdaun lanset
dengan ujung serta pangkal daun runcing dari kelas
Monocotyledoneae yang umumnya ditanam sebagai
tanaman hias di pekarangan, taman, atau kuburan,
maupun dipakai sebagai tanaman pagar (Susanto dkk.,
2014; Kiristina & Hidayah, 2019; Nurza, 2019;
Mukaromah & Imamah, 2021). Tanaman ini memiliki
ciri khas berupa daun berwarna hijau keunguan hingga
kemerahan schingga kontras jika ditanam dengan
tanaman lain yang berdaun hijau (Putri & Ariffin, 2018).
Tanaman ini juga banyak digunakan sebagai obat
tradisional dan mengandung flavonoid, saponin, tanin,
polifenol, steroid, polisakarida, kalsium oksalat, etil
asetat, n-heksan dan zat besi yang memiliki kemampuan
bioaktivitas, antitumor serta antibakteri (Susanto dkk.,
2014; Purba dkk., 2014; Wijaya dkk., 2015; Mariani dkk.,
2021). Dari uraian di atas maka penulis mengkaji aspek
Etnobotani pada tanaman Hanjuang (Cordyline fruticosa)
pada Wawacan Babad Sumedang.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan teknik pengumpulan data lewat wawancara,
observasi, dan studi literatur. Wawancara dilakukan
secara semiterstruktur dan snowball sampling (Robi
dkk., 2019; Cahyanto dkk., 2020a; Islamiati dkk., 2020;
Najmah dkk., 2022). Wawancara semi terstruktur
merupakan wawancara yang dilakukan dengan pedoman
wawancara, tetapi tetap membuka ruang untuk
pengembangan pertanyaan saat wawancara sckaligus
meminimalisir  terlalu  banyaknya  variasi  data
(Rachmawati, 2007; Guimbo dkk., 2011; Supiadi dkk.,
2019). Sedangkan snowball sampling adalah pendekatan
untuk menemukan informan-informan kunci dan
perluasan jumlah informan berdasarkan hubungan-
hubungan terhadap responden schingga pada akhirnya
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akan didapatkan responden-responden yang sesuai
dalam sisi kapasitas dengan ilmu turun temurun dari
cluster keluarga tertentu (Nurdiani, 2014; Cahyanto dkk.,
2020b; Lenaini, 2021). Teknik ini digunakan guna
menggali informasi dan mendapatkan sudut pandang
informan khususnya dari tokoh masyarakat mengenai
keberadaan hanjuang pada Wawacan Babad Sumedang.
Sedangkan observasi dilakukan dengan mendatangi
langsung kompleks Hanjuang Kutamaya di Desa
Padasuka, Kecamatan Sumedang Utara, Kabupaten
Sumedang, Jawa Barat. Untuk studi literatur sendiri
dilakukan lewat pengkajian pada referensi-referensi
mengenai babad, etnobotani, dan botani khususnya pada
naskah kuno Wawatjan Babad Sumedang karya
Abdoerrachman (1907). Metode ini juga digunakan
karena pada riset pustaka tidak hanya untuk langkah awal
menyiapkan kerangka penelitian, tetapi sekaligus

memanfaatkan sumber-sumber perpustakaan untuk
memperoleh data penelitian (Zed, 2014). Sementara
datanya

analisis sendiri

kualitatif.

menggunakan

deskriptif

Sumedang

Kals Garr

Gambar 1 Peta Desa Padasuka, Kecamatan Sumedang
Utara, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wawatjan Babad Sumedang berfokus pada
cinta lama bersemi kembali antara Prabu Geusan Ulun
dengan Ratu Harisbaya. Hal ini memicu terjadinya
peristiwa penculikan Harisbaya dan berekskalasi menjadi
perang antara kerajaan Cirebon dengan kerajaan
Sumedang Larang (Winoto, 2018). Panglima perang
Sumedang Larang pada perang ini adalah Embah Djaja
Perkosa. Sebelum Embah Djaja Perkosa berangkat ke
medan peperangan, beliau melakukan sesuatu yang
bethubungan dengan hanjuang. Hal ini tertulis pada
Wawatjan Babad Sumedang bagian pupuh Pangkoer bait
148-149 yang berbunyi :

Gambar 2
Sumedang bait 148-149 (Abdoerrachman)
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148. Geus kitu Jaja-perkosa, nyembal Embal sakedap bade ka
cai, 1 Srimanganti jut turun, nyandak tangkal banjuang, di
tancebkenn  sakolonenn Alnn-Alun, Gusti ien  paninggeran,
lamun hanjuang walagri.

Artinya :

“Setelah  itu  Jaja-perkosa, meminta (lewat
menyembah) untuk sebentar ke air (ke belakang), dari
Srimanganti beliau turun dengan membawa batang
hanjuang, ditancapkan di barat Alun-Alun, Gusti ini
merupakan paninggeran , kalau Hanjuang sehat/segar”

izin

149. Henten alum henteu perang, henteu runtuly henten ngalakai
sabiji, tangtn aki perang unggul. npanten paeh pisan, atanapi
banjuang ieu the rubub, Gusti enggal nyusur tanah, tangtosna pun
aki mati.

Artinya :

“tidak alum (air muka yang sedih) tidak perang, tidak
runtuh tidak ada satupun daun ngalakai, tentunya aki
unggul di medan peperangan, sedangkan bila mati atau
hanjuangnya roboh, Gusti segera nyusur tanah, tentunya
aki meninggal.”

Gambar 3 Ucapan Embah Djaja Perkosa yang

diabadikan di Hanjuang Kutamaya

Dalam lanjutan kisahnya, Prabu Geusan Ulun karena
kekhawatiran yang sangat besar dan ucapan dari
Nangganan akhirnya ~memutuskan memindahkan
keraton dari Kutamaya ke Dayeuh Luhur. Saat Embah
Djaja Perkosa kembali, beliau terkejut karena orang-
orang telah pergi, walaupun hanjuang masih dalam
keadaan hidup. Hal ini menyebabkan kekecewaan dari
Embah Djaja Perkosa karena Prabu Geusan Ulun lebih
kabar

dibandingkan Embah Dijaja Perkosa dengan segala

memilih  mempercayai dari  Nangganan
ilmunya. Lebih detailnya peristiwa kepulangan Embah
Djaja Perkosa tersurat pada pupuh Poetjung (Pucung)

bait 171-172.
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i, .
G dersgacmdh Larbon:

Sumedang bait 171-172 (Abdoerrachman)

171. Nyampak rebhe, kosong di jero Karaton, Sang Djaja-
Perkosa, ngamanah nabha kunaon, mana ngalib hanjuang teh
peunggas.

Artinya :

“terlihat sepi, kosong di dalam keraton, Sang Djaja-
Perkosa, dalam hati kenapa, apakah pindah karena
Hanjuang patah”

172. Jajang Hawoe, gura-girn ka Alun-alun, banjuang diteang,
biligir teu pisan paeh, sumawona rubub atawa ngalakai.
Artinya :

“Jajang Hawoe (Djaja-Perkosa, terburu-buru ke Alun-
alun, mencari hanjuang, ternyata tidak mati sama sekali,
tidak juga rubuh ataupun ngalakai.”

Baik wasiat yang ada pada naskah kuno maupun
plat yang tertempel di kawasan Hanjuang Kutamaya,
poin utama dari keduanya adalah bahwa Hanjuang
dijadikan zfonde. Tofonde merupakan sebuah tanda
ataupun alamat dari kemenangan ataupun kekalahan
pada sebuah peperangan (Sunarni, 2016). Walaupun
begitu, naskah kuno Wawatjan Babad Sumedang
memberikan gambaran yang lebih detail mengenai
ucapan dari Embah Djaja-Perkosa. Naskah tersebut
menunjukkan sejumlah isi dan istilah penting yaitu
pertama pemilihan Hanjuang sebagai tanaman indikator.
Hanjuang dalam kisah ini sejatinya memiliki makna
siloka yaitu “hayu urang berjuang (ayo kita berjuang)”.
Dengan kata lain pemilihan Hanjuang digunakan sebagai
sebuah ajakan dan penyemangat dalam memperjuangkan
kemenangan negara (dalam hal ini Sumedang Larang) di
medan perang. Hal ini juga yang menyebabkan
pemanfaatan dari hanjuang di daerah Kutamaya hanya
terbatas sebagai simbol dan pembatas lahan. Hal ini
serupa dengan pemanfaatan Hanjuang di masyarakat
Desa Sabuhur, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan (Najmah dkk., 2022); masyarakat Desa Taripa,
Kecamatan Pamona Timur, Kabupaten Poso, Sulawesi
Tenngah (Tobondo dkk., 2021) ; dan suku Batak di
Kecamatan Sipirok Sumatera Utara (Nainggolan dkk.,
2021)

Masyarakat di daerah Kutamaya, Hanjuang tidak
dimanfaatkan sebagai obat ataupun upacaya adat
(Nainggolan dkk., 2021). Hal ini berbeda penggunaan
hanjuang sebagai obat ataupun bagian dari ritual seperti
di masyarakat Batak (Nainggolan dkk., 2021), Karo
(Pandapotan dkk., 2018), Jawa (Wakhidah & Sari, 2019;
Mukaromah & Imamah, 2020; Nurlaelih dkk., 2022;
Ulmillah dkk., 2022), Mandar (Nurdin dkk., 2019), dan
Melayu (Duri dkk., 2022). Namun sayangnya praktik
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penggunaan Hanjuang sebagai penanda lahan di Desa
Kutamaya ini kini semakin berkurang dan hanya
dilakukan beberapa masyarakat.

Hanjuang dalam masyarakat Sunda memang
miliki arti yang sangat penting. Hanjuang berasal dari
kata hanju yang berarti menarik nafas terakhir. Hanju
juga menggambarkan sebuah batas antara kehidupan
dengan kematian (Sunarni, 2016). Pemaknaan ini juga
selaras dengan penamaannya dalam bahasa Banjar yaitu
Ganjuang yang berarti pawang atau pembatas (Najmah
dkk., 2022) dan juga di Jawa yang menjadi simbol
permohonan agar tidak ada penghalang (Fadil dkk.,
2022).

Hanjuang juga dalam peribahasa Sunda sering
dipakai secara simultan dengan kata siang. Warna
Hanjuang yang berwarna merah dan hijau memiliki arti
tersendiri. Warna merah sebagai simbolisasi dari api,
mentari pagi, dan darah memberikan kesan semangat,
bahagia, keberanian, kehangatan, kekuatan, kegairahan,
ramai, dan tanda peringatan. Sedangkan hijau sebagai
representasi alam, dedaunan, kesegaran, harmoni, alami,
sejuk, dan menenangkan. Keselarasan ini membentuk
Hanjuang sebagai simbol kekuatan, kesuburan, dan
kepopuleran. Selain itu hanjuang juga menggambarkan
bahwa orang Sunda harus bekerja keras dan semangat
dalam keharmonisan untuk mencapai kebahagiaan demi
kebaikan dunia maupun akhirat (Sunarni, 2016). Konsep
ini kembali terhubung dengan siloka hanjuang yaitu
“hayu urang berjuang”.

Peran hanjuang sebagai indikator dijabarkan
dalam naskah dengan detail pada bait 149 lewat empat
kata yaitu runtuh, ngalakai, mati, dan roboh. Runtuh dan
ngalakai dipasangkan dengan dimaksudkan saling
melengkapi begitu pula dengan istilah mati dan roboh.
Runtuh dan roboh merupakan kata yang dapat saling
bersinonim walaupun secara arti tidak benar-benar sama.
Runtuh secara kias menggambarkan kondisi yang hancur
ataupun hilang dan dapat dihubungkan dengan kondisi
psikologis
kokoh, sedangkan roboh bermakna kalah atau tumbang
meskipun belum tentu hancur sehingga kata ini
berantonim dengan tegak (Amin, 2012). Kata runtuh
ditempatkan pada kalimat yang bermakna kemenangan
“henteu runtuh henteu ngalakai sahiji, tangtu aki perang
unggul” yang secara kias dapat dimaknai bahwa kondisi
Embah Djaja Perkosa dan pasukannya secara psikologis
kuat. Sedangkan bila dihubungkan dengan Hanjuangnya
maka Hanjuang berada pada posisi dia sehat. Kondisi
runtuh ini diantonimkan dengan mati di bagian “upanten
paeh pisan, atanapi hanjuang ieu teh rubuh, Gusti enggal
nyusur tanah”. Mati di sini dapat berarti hilang nyawa
(untuk hanjuang) dan buntu atau tidak dapat lagi berpikir
(untuk pasukan di medan peperangan) (KBBI, 1997).

Di sisi lain, runtuh dipasangkan dengan
ngalakai. Ngalakai dalam bahasa sunda berasal dari kata
kalakai yang berarti daun kering (Tamsyah, 2003).
Ngalakai sendiri memiliki arti daun yang mengering,
tetapi masih menempel pada tanaman. Keringnya daun
menjadi gejala gugurnya daun yang diikuti pengeringan
batang serta tunas dan dapat disebabkan oleh serangan
hama (fungi, bakteri, dan virus), kelebihan pupuk, dan
terlalu banyak terpapar cahaya matahari (Sutarman, 2017,
Hanik & Faoji, 2021; Azwin dkk., 2022). Pada naskah

seseorang schingga berantonim dengan
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tersebut, kata ngalakai diperkuat dengan kata sabzi yang
menunjukkan tidak ada satupun daun berada dalam
kondisi kering karena kurang nutrisi. Kata ngalakai
sendiri berposisi yang sama dengan roboh. Roboh
menjadi pasangan dari mati dan bermakna kalah atau bila
dihubungkan dengan kondisi hanjuang yaitu tidak
mampu tumbuh secara tegak. Kata mati dan roboh
kemudian dilanjutkan dengan frasa nyusur tanab. Nyusur
tanah merupakan sebuah istilah untuk acara makan-
makan di area pekuburan yang didalamnya diisi juga
pembacaan mantra (semenjak masuknya Islam berubah
menjadi doa, tahlilan, ataupun bacaan Al-Quran) yang
dilanjutkan dengan sesaji pada malam harinya di hari ke-
3, 7, 40, dan 100 setelah kematian (Hidayat, 2010;
Suryana, 2019).

Di sisi lain, Hanjuang merupakan tanaman yang
punya tingkat toleransi tinggi terhadap kondisi
lingkungan. Hanjuang punya kemampuan sebagai
bioakumulator. Hanjuang memiliki kemampuan sebagai
metal excluder untuk logam Kadmium dengan penyerapan
logam hanya terkonsentrasi pada akarnya saja (Sari &
Wardoyo, 2019). Hanjuang juga memiliki kemampuan
menyerap logam Timbal dengan urutan konsentrasi dari
besar ke kecil yaitu akar, daun, dan batang (Hernahadini
dkk., 2020). Hanjuang bahkan memiliki toleransi yang
baik dapat penyerapan Timbal sehingga tidak mengalami
penghambatan pertumbuhan selama proses
penyerapannya (Putri & Ariffin, 2018; Herlina dkk.,
2020). Kemampuan ini diiringi juga dengan kandungan
metabolit sekunder yang beragam schingga hanjuang
bersifat bioaktivitas, antibakteri, dan antitumor (Susanto
dkk., 2014; Purba dkk., 2014; Wijaya dkk., 2015; Mariani
dkk., 2021). Kemampuan luar biasa ini bila dihubungkan
kembali dengan silokanya maka bermakna orang Sunda
memiliki ketahanan, keadaptifan, dan kekuatan yang
besar dalam menghadapi berbagai kondisi.

Gambar 6 Area bekas Keraton Kutamaya

Poin kemampuan adaptasi yang luar biasa dari
Hanjuang ini berhubungan dengan poin kedua dalam
naskah tersebut yaitu pemilihan tempat yang strategis.
Pemilihan Alun-Alun Kutamaya (kini alun-alun dan
keratonnya sudah tidak ada) sebagai tempat ditanamnya
hanjuang karena nantinya hanjuang akan mudah teramati
perubahan kondisinya. Walaupun begitu masih menjadi
pertanyaan alasan area yang dipilih adalah bagian pojok
barat alun-alun. Kutamaya sendiri dilewati sungai
Cipalasari dan dikelilingi oleh gunung serta bukit.
Pemilihan sungai sebagai tempat dibangunnya Kutamaya
sebagai ibukota Sumedang Larang memiliki dasar yang
jelas. Dalam kebiasaan Sunda, sungai memainkan peran
penting dalam pengairan sawah, memandikan ternak,
serta menjadi tempat menumbuhkan tanaman-tanaman
obat (Nurislaminingsih dkk., 2022). Hal ini sesuai dengan
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penuturan warga bahwa area bekas keraton memiliki
tanah yang subur sehingga salah satu komoditas utama
Desa Padasuka juga merupakan hasil pertanian.

Bila kondisi lingkungan yang subur ini
dihubungkan dengan tingginya tingkat toleransi
Hanjuang maka kondisi daun hanjuang mengering atau
ngalakai berpeluang kecil untuk terjadi dan hanya
memungkinkan bila terjadi situasi sangat buruk. Posisi
Hanjuang dalam naskah bisa saja hanya sebatas
simbolisasi belaka. Namun bila melihat Djaja Perkosa
memiliki keyakinan penuh dalam menjadikan Hanjuang
sebagai indikator maka bisa juga Hanjuang memiliki sisi
sensitif lain yang dapat mendeteksi sesuatu. Hal ini perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan
dan tingkah laku dari Hanjuang.

Poin ketiga dalam naskah tersebut adalah kata
‘ditancebkeun’ pada bait 148. Kata ini menunjukkan
bahwa hanjuang di sini ditanam dengan teknik stek
batang. Stek merupakan salah satu teknik perbanyakan
secara vegetatif yang tergolong mudah, sederhana,
ckonomis serta dapat memproduksi bibit dalam jumlah
banyak (Subiakto, 2009). Stek khususnya stek batang
sering dilakukan pada tanaman buah berbatang kayu
(Hussain dkk., 2014). Stek batang sendiri merupakan
salah satu teknik yang sering digunakan dalam budidaya
Hanjuang (Anisa, 2018). Selain itu, naskah menunjukkan
kemudahan dalam proses penanaman ini. Bukti
kemudahan penanaman ini dijelaskan lewat kalimat
“Embah sakedap bade ka cai, ti Srimanganti jut turun,
nyandak tangkal hanjuang, di tancebkeun sakoloneun
Alun-Alun”. Kata sakedap atau sebentar menunjukkan
bahwa proses penyiapan bibit hanjuang hanya
memerlukan waktu yang singkat. Kemudian kata
ditancebkenn atau  ditancapkan tidak diiringi kata
pendukung lainnya selain penunjuk bahwa proses ini
dilakukan di bagian barat Alun-Alun. Hal ini bermakna
bahwa proses pelaksanaan stek batang dati hanjuang
sangat singkat. Secara latar suasana pada kisah juga
mendukung hal tersebut karena kondisinya bergegas
hendak perang. Kemudahan proses budidaya ini
dibenarkan oleh kuncen dari Hanjuang Kutamaya yang
menuturkan bahwa hanjuang dengan hanya ditancapkan

dapat hidup dengan baik.

KESIMPULAN

Dari naskah Wawatjan Babad Sumedang, Hanjuang
merupakan sebuah simbol kekuatan, keberanian, dan
semangat untuk mewujudkan kebahagiaan baik dunia
maupun akhirat serta ajakan untuk memenangkan
perang di Perang Kerajaan Sumedang Larang dengan
Kerajaan Cirebon. Karakter kuat serta adaptif dari
Hanjuang digambarkan dalam naskah lewat pemilihan
kata seperti ngalakai, roboh, runtuh, dan mati. D1 sisi lain,
penempatan Hanjuang sebagai indikator kemenangan
perang didukung dengan strategisnya tempat penanaman
Hanjuang yaitu di Alun-alun Kutamaya. Selanjutnya,
penanaman dari Hanjuang pada kejadian ini dilakukan
secara stek batang dengan pengerjaan yang singkat.
Namun sisi pasti Hanjuang sebagai indikator belum
dapat dipecahkan dan perlu adanya penelitian lanjutan.
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